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A. Latar Belakang

Perbankan syariah selama 10 tahun terakhir mengalami perkembangan
yang cukup pesat. Namun total aset dari perbankan syariah masih sangat kecil
jika dibandingkan dengan total aset seluruh perbankan secara global. Perbankan
memiliki peranan penting dalam memajukan perekomian. Hampir setiap sektor
yang berhubungan dengan kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa bank.
Semua aktivitas keuangan baik perorangan, maupun lembaga, baik sosial ataupun
perusahan tidak bisa lepas dari dunia perbankan®.

Perbankan syariah mengalami perkembangan setiap tahunnya, hal ini
dapat dilihat dari jaringan bank yang kian bertambah, berdasarkan data yang
yang diperoleh dari Bank Indonesia sampai pada bulan April 2020 mempunyai
20 unit usaha syariah, 14 Bank umum syariah, dan 168 BPR Syariah. Jumlah
jaringan kantor mencapai 2.555 dengan total aset perbankan syariah mencapai
Rp534,86 triliun. Sehingga Pangsa pasar keuangan syariah pada April 2020 Naik
9,0 %, yang awalnya tahun 2019 kenaikannya hanya berkisar 8 %2.

Perkembangan perbankan syariah tersebut tidak sejalan dengan kenaikan

pangsa pasar (market share) perbankan syariah. Market share perbankan syariah

Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk Dan Aspek Hukumnya, Cet. Ke-3
(Jakarta: Kencana, 2018), 39.

*https://m.bisnis.com/amp/read/20200702/231/1260686/pangsa-pasar-keuangan-syariah-per-
april-2020-naik-jadi-903-persen diakses tanggal 15 Desember 2020, pukul 12.09 WIB.
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baru sekitar 5,90% dari seluruh industri perbankan syariah nasional. Menurut
data Badan Pusat Statistik (BPS) (2019) berdasarkan sensus penduduk tahun
2010 penduduk muslim di Indonesia berjumlah 207.176.162 penduduk dari total
237.641.326 penduduk Indonesia atau dengan persentase muslim sebesar 87%
dari total populasi. Dari segi jumlah penduduk Indonesia yang mayoritas
memeluk agama Islam, sudah seyogyanya market share perbankan syariah di
Indonesia lebih tinggi jika dibandingkan dengan bank konvensional, terlepas
adanya faktor-faktor tertentu.

Berdasarkan data IFSB (2019) market share bank syariah di Indonesia
masih rendah dengan Negara lain. Indonesia berada diperingkat 18 pada tahun
2018 dengan market share kurang dari 10%, jauh dari Negara yang mayoritas
beragama Islam rata-rata telah mencapai dua digit. Seperti, Arab Saudi dengan
pangsa pasar perbankan syariah sebesar 51,1%, Uni Emirat Arab sebesar 19,6%
danjuga masih jauh dibawah Negara tetangga yaitu Brunai Darussalam dan
Malaysia yang berada pada peringkat 3 dan 6 dengan market share 63,6% dan
26,5%°. Pada tabel berikut ini akan jadi jelas pangsa pasar perbankan syariah di

Indonesia periode Maret 2017 sampai September 2019.

*Imbuh ludiman, kurniawati Mutmainah,”journal of Economic, Mangement, Accounting and
Technology”.



Tabel 1.1

Pangsa Pasar Perbankan Syariah Di Indonesia

Periode Maret 2017 Sampai September 2019

Jumlah
Aset Pangsa
Jumlah Aset
Perbankan pasar
Periode Bus dan UUS
Nasional perbankan
(Miliar Rupiah)
(Miliar Syariah
Rupiah)

Maret 2017 358.742 6.829.581 5,25%
Juni 2017 378.198 7.025.811 5,38%
September 2017 395.093 7.150.388 5,53%
Desember 2017 424.181 7.387.144 5,74%
Maret 2018 428.201 7.429.891 5,76%
Juni 2018 433.203 7.650.542 5,66%
September 2018 456.922 7.768.873 5,88%
Desember 2018 477.327 8.068.346 5,92%
Total Aset Total Market

Periode
Bus dan UUS Aset Share




(Miliar Rupiah) Perbankan perbankan
Nasional Syariah
(Miliar
Rupiah)
Maret 2019 479.815 8.130.604 5,90%
Juni 2019 486.892 8.242.987 5,91%
September 2019 490.415 8.318.280 5,90%

Sumber: Data diperoleh secara sekunder dan diolah oleh penulis,2019

Tabel diatas bisa diambil pemahaman bahwa pangsa pasar dari bank
syariah mengalami kenaikan walaupun tidak begitu signifikan. Namun
berbanding terbalik atau tidak selaras dengan jumlah penduduk muslim di
Indonesia yang mencapai 87%. Market share bank syariah pada periode Maret
2017 sampai September 2019 masih berada dikisaran 5%, padahal Indonesia
dengan jumlah penduduk yang muslim terbesar di dunia memiliki potensi atau
peluang yang besar dalam memajukan perbankan syariah.

Ada sejumlah indikator yang bisa mempengaruhi rendahnya pengguna
jasa perbankan syariah, seperti kurangnya edukasi terkait literasi keuangan
syariah dan mengukuhkan keadaan serta keyakinan seorang muslim untuk

bertindak sesuai dengan ajaran agama yang telah dianutnya. Maka sangat perlu



mengadakan sosialisasi kepada masyarakat terkait keunggulan dan manfaat
produk serta jasa bank syariah®,

Lembaga Otoritas Jasa Keungan memberikan arti terkait Literasi
keuangan sebagai kemampuan untuk mengerti, arti lain literasi keuangan yang
ada dalam buku pedoman Strategi Nasional literasi Keuangan Indonesia adalah
salah satu proses atau aktivitas yang dilakukan guna meningkatkan Pengatahuan
(Knowledge) keyakinan (confidence), dan keterampilan (skill) konsumen serta
masyarakat luas sehingga dengan proses tersebut mereka bisa mengelola serta
manajemen keuangan pada ranah lebih baik. Arti dari pada keuangan syariah itu
sendiri berarti semua sesuatu yang memiliki hubungan dengan keuangan yang
berpedoman pada hukum-hukum syariah islam yaitu al-Qur’an dan Hadist.

Survei Nasional Literasi kuangan 2016 yang dilakukan OJK memberikan
gambaran keadaan literasi keuangan yang ada di Indonesia, Indeks literasi
keuangan masyarakat Indonesia hanya sekitar 29,7%. Indeks ini menunjukkan
dari setiap 100 penduduk hanya 30 orang yang termasuk katagori memahami
keuangan dengan baik. Seseorang dapat diberikan lebel well literate jika

memiliki ilmu dan keyakinan tentang lembaga, produk dan layanan jasa

*Astika Nurul hidayah,lka Ariani Kartini, peranan bank syariah dalam sosialiasi dan edukasi
masyarakat tentang kemanfaatan produk dan jasa perbankan syariah, jurnal kosmik
hukum vol.16 no 1januari 2016.him 81



keuangan, serta keterampilan dalam mengetahui fitur, manfaat, risiko, hak dan
kewajiban dari produk dan layanan jasa keuangan tersebut’.

Secara nasional, indeks literasi keuangan syariah adalah 8,1% namun
dilihat dari industrinya, indeks literasi perbankan syariah menunjukkan angka
tertinggi dibandingkan industri lainnya. Selain perbankan syariah, menyusul
industri asuransi dan pegadaian syariah yang memiliki indeks literasi dan inklusi
keuangan relatif lebih besar dibandingkan industri keuangan lainnya. Indikator
pemahaman keuangan syariah sebasar 3% dengan indeks inklusi sebesar 2 %.
Sementara indeks pegadaian syariah literasi keuangan sebesar 2% dengan indeks
inklusi keuangan sebasar 1%. Kerja keras masih dilakukan untuk mendorong
literasi keuangan syariah, khususnya pada industri lembaga pembiayaan dan
Pasar Modal (0,02%) yang angkanya masih jauh dibandingkan dengan indeks
literasi keuangan untuk perbankan syariah dan asuransi syariah.

Literasi keuangan seharusnya menjadi suatu kebutuhan dasar setiap
individu atau masyarakat. Menurut Cole dkk (2009) literasi keuangan dapat
menjadi penawar berbagai macam penyakit yang berhubungan dengan krisis
keuangan. Ada beberapa akibat baik bagi mereka yang mempunyai tingkat
literasi keuangan yang tinggi diantaranya adalah memiliki kemampuan untuk
mengelola keuangan, membuat keputusan keuangan berdasarkan informasi dan

menimalkan peluang membuat kesalahan keuangan. Sebaliknya tingkat literasi

® Mardhiyah Hayati, Investasi Menurut Perspektif Ekonomi Islam, Jurnal Ikonomika, Vol, 1, No,
1, 2016, hal, 67



keuagannya yang rendah memiliki dampak negatif terhadap perilaku keuangan,
seseorang atau keluarga yang tidak literate cendrung tidak merancang
keuangannya untuk kepentingannya dimasa mendatang®.

Dalam melakukan transaksi keuangan masyarakat masih cenderung
menggunakan delivery channel secara tradisional, hal ini bisa dilihat dari survei
yang dilakukan OJK bahwa masyarakat dalam menggunakan jasa keuangan lebih
banyak menggunakan kantor bank dengan persentase 80,5%, selanjutnya
memakai ATM dengan persentase 71,8% dan Phone Bangking dengan
persentase 4,9%.Sehingga keberadaan infrastruktur primer sangat mempengaruhi
masyarakat dalam keputusannya untuk menggunakan layanan bank syariah.

Ada penanda lain yang juga manjadi penyebab pemicu masyarakat untuk
menggunakan jasa lembaga keuangan syariah adalah tingkat pemahan agama
masyarakat yang cukup tinggi dan kental, sehingga dengan pemahaman tersebut
memberikan persepsi dan kesedaran bahwa melakukan transaksi keuangan yang
berbasis syariah juga termasuk bagian dari norna-norma agama yang perlu
diimplementasikan dalam kehidupan sehari hari.

Istilah religiusitas asal katanya dari bahasa engris berupa religiosity.
Menurut salim (dalam Relawu,2007) mengartikan religiusitas sebagai tingginya
ketaatan seseorang terhadap agama yang diikuti, arti lain menurut Glok dan Star
dalam Ancok (2005) religiusitas diartikan seberapa tinggi pengetahuan, seberapa

kuat keyakinan, seberapa konsisten melaksanakan ibadah dan seberapa kuat

®Taofik Hidayat, Literasi Keuangan, ( STIE Bank BPD Jateng ,2015), 5



penghayatan agama yang dianut seseorang. Dari pendapat para takoh tersebut
dapat simpulkan religiusitas suatu keadaan yang ada dalam diri sesorang yang
memicu untuk bertingkah laku sesuai ukuran ketaatan dalam beragama’.

Islam adalah adalah agama yang didasarkan pada lima pilar utama, yaitu
mengucapkan syahadat, mendirikan salat, mengeluarkan zakat, berpuasa di bulan
Ramadhan, dan melaksanakan ibadah haji. Islam mengajarkan tatacara dalam
bermuamalah, ada hal yang perlu diperhatikan semua transaksi dibolehkan
kecuali yang diharamkan syariah. Haram dalam kegiatan praktek kegiatan
perekonomian karena melanggar beberapa hal seperti ghorar, ihtikar, bai’najasy,
riba, maysir, dan riswah®. Serta dukungan dari fatwa Dewan Syariah Nasional
(DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI) bahwa sistem bunga tidak sesuai dengan
syariah Islam.Artinya bahwa umat muslim dilarang melakukan transaksi dengan
lembaga apapun yang didalamnya ada praktek pembungaan karena bunga
hukumnya haram®

Sebuah bank syariah selayaknya memiliki lingkungan kerja yang sejalan
dengan syariah. Dalam hal etika, misalnya sifat amanah dan shiddiq, harus
melandasi setiap karyawan sehingga tercermin integritas eksekutif muslim yang
baik. Disamping itu, karyawan bank syariah harus skillful dan profesional

(fathanah), dan mampu melakukan tugas secara team-work di mana informasi

" Irwan, Kearifan Lokal dalam pencegahan HIV/AIDS pada remaja berisiko tinggi, cetakan ke 1
(Yogyakarta: CV. ABSOLUTE MEDIA, 2018), 40.

®Daeng Naja, Bankir Syariah, cetakanke 1 ( Ponorogo: IKAPI JAWA TIMUR,2019),118.

*http://bisnis.tempo.co/read/35720/fatwa-mui-haramkan-bunga, ~diakses pada tanggal 23
Desember 2020. Pukul 08:30 WIB.
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merata di seluruh fungsional organisasi (tablig). Demikian pula dalam hal reward
dan punishment, diperlakukan prinsip keadilan yang sesuai dengan syariah®.
Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi sesuai dangan
prinsip-prinsip syariah Islam, artinya bank dalam beroperasinya mengikuti
ketentuan ketentuan syari’ah Islam khususnya menyangkut tata cara
bermuamalat secara Islam™.

Bank umum syariah salah satu lembaga keuangan syariah dalam
menjalankan kegiatan usahanya harus mengacu pada prinsip-prinsip syari’ah.
Pemenuhan prinsip syari’ah (Syaria compliance) dalam pengaplikasiannya tidak
membebankan bunga maupun tidak membayar bunga kepada nasabah. Perihal
imbalan bank syariah yang diperoleh maupun dibayarkan pada nasabah
proporsional tergantung dari akad dan perjanjian yang terjadi antara nasabah dan
pihak bank'?. Agar lebih memahami tentang kepatuhan syari’ah ( sharia
compliance) berikut ini akan disajikan studi literatur.

Berpedoman peraturan Bank Indonesia Nomer 13/2/PBI/2011 perihal
pelaksanaan dan fungsi ketaatan bank umum, maka budaya ketaatan nilai,

prilaku, dan tindakan yang mendukung terciptanya manut terhadap Bank

1 Syafi’l Antonio, Bank syariah dari teori ke prakti, cetakan ke 11, (Jakarta: GEMA

INSANI,2007), 34.
" Andrianto, M.anang firmansyah, Manajemen Bank syariah implementasi teori ke praktek,24.
2 Andrianto, M.anang firmansyah, Manajemen Bank syariah implementasi teori ke praktek,26



Indonesia dan peraturan perundang-undangan yang telah terlaksana, termasuk
juga Prinsip Syariah untk Bank Umum syariah dan Unit Usaha Syariah13.

Sharia Compliance ialah taatnya lembaga keuangan terhadap prinsip-
prinsip syariah yang ada dalam al-Qur’an dan Hadist. Ketaatan syariah adalah hal
penting dari sistem tata kerja pengololan perbankan syariah yang baik (istilah
lain dikenal dengan bahasa good corporate governance. Tata kelola perbankan
syariah tidak bisa terlepas artinya harus dengan sangat terhadap pemenuhan
prinsip-prinsip syariah, terutama dalam pelaksanaan fungsi intermidiasi.
Operasioanal pengumpulan dan penyaluran dana masyarakat tidak boleh
menghilangkan prinsip-prinsip syariah. Dengan tujuan untuk menjaga kredibel
lembaga dan juga termasuk perperan sentral terhadap loyalitas masyarakat dalam
menggunakan jasa perbankan syariah*.

Perbankan syariah di indonesia sangat perlu unuk terus dikembangankan
atau diperluas diwilayah. Sebagaimana pada kota Bangkalan bahwasanya di kota
tersebut masih sangat minim bank syariah. menurut data yang ada perbankan
syariah di Bangkalan hanya terdiri dari tiga lembaga keuangan bank syariah
yaitu: BRI Syariah KCP Bangkalan, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Danamon
Solusi Emas Syariah Bangkalan. Padahal banyak penduduk Bangkalan yang

mayoritas adalah pemeluk agama Islam. Penduduk Bangkalan dikenal dengan

BBank Indonsia,”Peraturan Bank Indonesia Nomer 13/2/PBI/2011 Tentang Pelaksanaan Fungsi
Kepatuhan Bank Umum.https://www.o0jk.go.id/id/requlasi/Pages/PBI-tentang-pelaksanaan-
fungsi -kepatuhan-Bank-Umum.aspk, diakses pada tanggal 23 Desember 2020 pukul 20:10.

“Ade Sofyan Mulazid, “pelaksanaan sharia compliance pada bank syariah”, jurnal Madania
Vol.20, No, 1 juni 2016, 38.
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istilah penduduk yang sangat religiusitas kental beragama, bahkan Bangkalan
memiliki ikon kota dzikir dan sholawat. Hal demikian dapat terjadi karena
kurangnya literasi yang didapatkan oleh masyarakat tentang bank syariah,
terutama masyarakat yang ada di kecamatan Bangkalan yang masih
membutuhkan literatur terkait perbankan syariah sehingga hal tersebut
kemungkinan akan mempengaruhi masyarakat dalam pengambilan keputusan
selain dari pada itu masih banyak masyarakatnya yang memiliki persepsi yang
menilai sama antara perbankan syariah dan konvensional.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh M. Zaenal Arif
yakni menganalisis pengaruh tingkat religiusitas dan product knowledge terhadap
prefensi menabung mahasiswa di perbankan syariah. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa religiusitas terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat nabung seseorang di perbankan syariah®. Dalam hal ini peneliti
ingin melakukan penelitian sejenis dengan menggunakan studi kasus dan variabel
yang berbeda untuk mengembangkan penelitian sebelumnya dan menganalisis
apakah terdapat pengaruh yang signifikan yang positif atau negatif dalam
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini.

Dari uraian latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti lebih
dalam tentang pengaruh tingkat literasi keuangan syariah, religiusitas, dan sharia

compliance terhadap keputusan masyarakat Bangkalan dalam penggunaan jasa

Fitria Nurma Sari, pengaruh tingkat religiulitas santri pondok pesantren Darussalam Kediri
terhadap minat nabung di perbankan syariah, j urnal ekonomi islam, Volum 1 No 1, tahun
2018, 33.
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Perbankan Syariah, sehingga peneliti mengangkat judul penelitian: “Analisis
Pengaruh Literasi Keungan Syariah, Regiusitas, dan Syaria Compliance
Terhadap Keputusan Masyarakat Bangkalam dalam Menggunakan Jasa

Perbankan Syariah”.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang yang di atas tersebut, maka rumusan masalah
dalam penilitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh literasi keuangan syariah, religiusitas dan sharia
compliance terhadap keputusan masyarakat kota bangkalan dalam
menggunakan jasa perbankan syariah secara simultan ?

2. Bagaimana pengaruh literasi keuangan syariah terhadap keputusan
masyarakat kota bangkalan dalam menggunakan jasa perbankan
syariah?

3. Bagaimana pengaruh religiusitas terhadap keputusan masyarakat kota
bangkalan dalam menggunakan jasa perbankan syariah?

4. Bagaimana pengaruh sharia compliance terhadap keputusan
masyarakat kota bangkalan dalam menggunakan jasa perbankan

syariah?

12



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini berpatokan terhadap rumusan masalah diatas

adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah, regiulitas dan
sharia compliance terhadap keputusan masyarakat kota bangkalan
dalam menggunakan jasa perbankan syariah secara simultan.

b. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah terhadap
keputusan masyarakat kota bangkalan kab. Bangkalan dalam
menggunakan jasa perbankan syariah.

c. Untuk mengetahui religiusitas terhadap keputusan masyarakat kota
bangkalan kab. Bangkalan dalam menggunakan jasa perbankan
syariah.

d. Untuk mengetahui pengaruh sharia compliance terhadap keputusan
masyarakat kota bangkalan kab. Bangkalan dalam menggunakan jasa
perbankan syariah.

2. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberi menfaat kepada semua pihak
diantaranya yaitu :

a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan dan
pengetahuan baru terkait variabel-variabel yang kemungkinan dapat
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mempengaruhi masyarakat dalam menggunakan jasa perbankan
syariah.

b. Bagi akademisi Universitas
Penelitian ini diharapkan bisa membantu akademisi sebagai literasi
kampus yang dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya khususnya
mahasiswa ekonomi syariah Fakultas Keislaman UTM dalam bidang
perbankan syariah.

c. Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan baru kepada
masyarakat tentang pentingnya religiusitas, literasi keuagan syariah
dan sharia compliance dalam menentukan kebijakan dalam

menggunakan jasa perbankan syariah.

D. Sistematika Kepenulisan

Sistematika dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab yaitu:

BAB | PENDAHULUAN

Pada bagian bab di pendahuluan ini diurai latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka dan sistematika

pembahasan.
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BAB |1 LANDASAN TEORI

Pada bagian bab ini akan menjelaskan teori- teori yang terkait dengan
penelitian seperti: Literasi keuangan syariah, religiusitas, Perbankan syarih,
dan Sharia compliance

BAB |1l METODE PENELITIAN

Dibagian bab ini metode penelitian ini memperinci metode yang akan dipakai
dalam penelitian, seperti: jenis penelitian, populasi, sample, pengumpulan data,
dan tata cara analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas secara global objek penelitian, jawaban dari rumusan
masalah dan pembahasan mengenai hasil temuan dari penelitian.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan penelitian yang telah dibahas dan berisi
mengenai saran yang salah satunya diperuntukkan kepada peneliti selanjutnya
agar menambah lebih luas objek yang diteliti atau menambah variabel serta
tahun kemudian jika diadakan penelitian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

Pada daftar pustaka berisi tentang refrensi berupa buku, jurnal dan website

resmi sebagai penunjang keperluan penelitian.
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